


BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian yang berjudul meningkatkan kemampuan membaca melalui
penerapan metode bermain kata pada anak usia dini dilaksanakan terhadap
anak kelompok B di TK ANNUR yang beralamat di Jalan Syeh Quro Desa

Kedawung Kecamatan Lemahabang Kabupaten Karawang.

2 . Waktu Penelitian

Penelitian berlangsung selama satu bulan yang dimulai tanggal 7 April
2014 sampai 12 Mei 2014, Waktu 30 hari efektif tersebut difokuskan pada
kegiatan persiapan pengumpulan data, pengorganisasian, dan penkonsepan
laporan. Penelitian dilakukan sesuain dengan jadwal yang berlaku di TK

ANNUR terutama yang berkaitan dengan bidang pengembangan bahasa.
B. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian tindakan kelas, yaitu
proses investigasi terkendali untuk merumuskan dan memecahkan masalah
pembelajaran di kelas. Proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara
bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
pembelajaran di kelas tertentu (Arikunto :2010)
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2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu mengacu pada bentuk desain
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) dari Model Kemmis
dan Taggari (Arikunto:2010). Sehingga model penelitian yang digunakan
adalah model daur (siklus) yang mencakup empat komponen, yaitu : Rencana
(Planning), Observasi (Observation). Tindakan (action) dan refleksi

(Reflection). Rancangan pnelitian seperti tergambar dari bagian berikut ini.

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
g Pengamatan <:£

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
g Pengamatan <g

Bagan Riset Aksi Model Kemmis dan Taggari
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 16 )

3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tiap siklus
meliputi 4 tahap yaitu Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Dari tiap siklus ini diamati kualitas proses pembelajaran yang terdiri dari
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aktivitas siswa dan guru, serta hasil belajar siswa yang diukur dari hasil

observasi, penjelasan tiap tahapnya yaitu:

Tahap 1 : Menyusun Rencana Tindakan (Planning)

Dalam tahap ini penelitian dilakukan secara berpasangan antara pihak
yang melakukan tindakan dengan pihak yang mengamati jalannya tindakan
istilah untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi.

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru
kelas B sendiri. Sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses atau tindakan adalah observer. Dalam hal tahap
menyusun rancangan ini, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang
perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat

instrument.

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (acting)

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mngenakan tindakan
pembelajaran di kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap ke-2
ini pelaksanaan guru harus ingat dan berusaha menaati yang sudah
dirumuskan dalam rancangan, dan harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-

buat.

Tahap 3 : Pengamatan (Observation)

Tahap ke-3, vyaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
atau observer. Pengamatan ini tidak dapat dipisakan dengan pelaksanaan

tinadakan, pengamatan dilakukan pada waktu tindakan berlangsung.
Tahap 4 : Refleksi (Reflection)

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Istilah Refleksi berasal dari kata bahasa Inggris Reflection,
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yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi pemantulan. Kegiatan
refleksi ini sangat tetap dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai
melakukan tindakan, Kemudian berhadapan dengan peneliti untuk
mendiskusikan implementasi kekurangan atau kelebihan pembelajaran yang
telah selesai dilaksanakan dan merencanakan rancangan tindakan selanjutnya.

Bagian di atas dapat memperjelas bagaimana prosedur pelaksanaan
penelitian dalam upaya memecahkan permasalahan. Untuk mengatasi setiap
permasalahan yang muncul ataau mungkin terjadi dalam proses pembelajaran,
guru harus selalu membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu, baru
kemudian pelaksanaan tindakan sebagai implementasi perencanaan tersebut.
Pelaksanaan tindakan selalui di sertai dengan pengamatan, baik oleh
pengamat itu sendiri maupun oleh observer lain. Dalam hal ini observer yang
dimaksud juga boleh siswa, rekan guru, kepala sekolah atau yang lain.
Observasi dilakukan sebagai pengolompokan data.

Observer berperan melihat, mendengar dan mencatat segala yang terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung, baik dengan atau tanpa
menggunakan alat bantu pengamatan. Observer hendaknya tidak
menyalahkan tetapi bersigat mendukung. Bukan menilai dan setelah peroleh

data sesegera mungkin dilakukan oleh diskusi balikan.

Dalam pelaaksanaan diskusi tentang data yang diperoleh dari hasil
pengamatan maupun tes akan diseleksi, disederhanakan, diorganisasikan
secara sistematik dan nasional serta dengan teknik tri-angulasi akan diperoleh
suatu kesimpulan. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan Refleksi. Refleksi
dilakukan secara bersama — sama untuk mengetahui hal — hal mana yang
harus dipertahankan dan hal — hal mana yang masih harus ditingkatkan atau
ditinggalkan.

Jika kegiatan yang disebut refleksi ini dilakukan dengan benar telah
melibatkan semua yang terkait maka kegiatan pembelajaran atau pelaksanaan
tindakan akan selalu bermuara pada hasil dari suatu tindakan vyaitu

penyusunan perencanaan dan tindakan perbaikan berikutnya.
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4. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman dan menyamakan persepsi tentang
beberapa istilah pada judul penelitian di atas, yaitu:

Munandar mendefinisikan kemampuan merupakan daya untuk
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan atau latihan.

Sujiono mengatakan bahwa membaca merupakan Kkegiatan yang
melibatkan unsur auditif (pendengaran) dan visual (pengamatan).
Kemampuan membaca dimulai ketika anak senang mengeksplorasi buku
dengan cara memegang atau membolak-balik buku. Menurut Sujiono ada
beberapa tahapan perkembangan membaca, yaitu:

a. Tahap Fantasi (magical stage)

b. Tahap Pembentukan Konsep Diri (self concept stage)
¢. Tahap Membaca Gambar (Bridging reading stage)

d. Tahap Pengenalan Bacaan (7ake-off reader stage)

e. Tahap Membaca Lancar (/ndependent reader stage)

Menurut Ruddell dalam Morrow (1993) mendefinisikan membaca
sebagai salah satu dari penggunaan berbahasa untuk menguraikan tulisan atau

simbol dan memahaminya.

Bettelheirn dalam Tedjasaputra menambahkan permainan merupakan
kegiatan yang ditandai dalam aturan serta persyaratan-persyaratan yang
disetujui bersama dan ditentukan dari luar untuk melakukan kegiatan dalam

tindakan yang bertujuan.
5. Metode Analisa Data

Analisa data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, diitung nilai rata —
rata kelas dan yang disajikan dalam bentuk tabulasi frekuensi, diagram
batang. Analisis trend (Analisa Perkembangan) digunakan untuk mengetahui
perkembangan kemampuan membaca siswa dalam bentuk hasil tes baik tulis

maupun lisan.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya.

1. Observasi
Observasi dilakukan unuk melihat dan mengamati aktivitas anak dalam
kegiatan pembelajaran dan juga untuk mengamati kemampuan anak.

2. Catatan Lapangan
Catatan dilakukan untuk mencatat hasil temuan atau kejadian penting
selama pelaksanaan pembelajaran membaca dengan bermain kata.

3. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi tertulis yang diperoleh sebagai
sumber data terutama tentang kemampuan membaca, selain itu tentang

photo-photo subjek penelitian selama proses pembelajaran berlangsung.
D. Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen penelitian ini diperoleh dari hasil penjabaran
dan pengembangan dari teori tahap kemampuan bahasa yang dikemukakan
Hurlock (1978:151) serta kurikulum PAUD Permendiknas No. 58 Tahun
20069.

Adapun materi pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan anak
usia dini pada lingkup perkembangan bahasa yang meliputi menerima bahasa,
mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Penelitian ini tentu tidak mencakup
seluruh indikator tingkat pencapaian perkembangan sesuai kurikulum PAUD
Permendiknas No. 58 Tahun 2009, karena keterbatasan peneliti. Dengan

demikian kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1

Kisi- kisi Instrumen Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui

Penerapan Metode Bermain Kata Tersembunyi Pada Anak Usia Dini
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Variabel Sub Indikator Item Penilaian Anak
Variabel
BSB | BSH | BCB | BB
Kemam- | 1.Meneri- | aMengulang kata | 1).Anak dapat mengucap
puan ma bahasa yang lebih ulang 4 kata yang
bahasa/ komplek disampaikan guru ,yaitu:
Membaca bumi, bulan, bintang,
matahan, awan (Tema
Alam Semesta).
b.Memahami aturan | 1). Anak dapat
dalam suatu melakukan bermain
permainan. kata tersembunyi
sesuali aturan (praktek
di depan kelas)
2. a.Menjawab 1). Anak dapat
Mengung- pertanyaan yang | menjawab
kapkan lebih komplek kaitan gambar dengan
bahasa kata, yaitu kata:

b.Berkomunikasi

secara lisan,.

bumi,, bulan, bintang,

matahari, awan,

Alam Semesta)

(Tema

2).Anak dapat
mencocokan
Kata dengan
gambarnya, yaitu:

bumi, bulan, bintang,

matahari, awan (Tema

Alam Semesta)
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¢. Memiliki
perbendaharaan

kata sesuai dengan

materi
pembelajaran
d. Mengenal

simbol-simbol

1).Anak dapat
mengungkapkan
dengan
lisan cocok atau tidak
kata dengan gambar
yaitu: bumi, bulan,
bimtang, matahari,
awan

(Tema Alam Semesta)

1) Anak dapat
mengungkapkan
dengan lisan kata
yang cocok dengan
gambar, yaitu
bumi, bulan,

bintang,  matahari,

untuk persiapan awan
membaca (Tema Alam Semesta)
1). Anak dapat
mengungkapkan
dengan lisan kata
yang tidak cocok
dengan gambar, yaitu
bumi, bulan,
bintang,  matahari,
awan
(Tema Alam Semesta)
3 Keaksara | a.Menyebutkan 1).Anak dapat
an simbol-simbol menyebutkan  kata
huruf yang disembunyikan
yang dikenal di bawah gambar,

yaitu: bumi, bulan,
bintang, matahari,
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b. Menuliskan kata

awan

(Tema Alam Semesta)

2). Anak dapat mengeja
kata yang
tersembunyi di
bawah gambar, yaitu:
bumi, bulan, bintang.
Matahari, awan

(Tema Alam Semesta)
3).Anak dapat membaca
kata yang
tersembunyi di bawah
gambar, yaitu: bumi,
bulan, bintang.
Matahari, awan.

(Tema Alam Semesta)

1). Anak dapat
menuliskan kata
yang cocok dengan
gambar yaitu: bumi,
bulan, bintang.
Matahari, awan

(Tema Alam Semesta)

2). Anak dapat
menuliskan kata
yang tidak cocok
dengan gambar,
yaitu:
bumi, bulan, bintang.
Matahari, awan

(Tema Alam Semesta)
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Keterangan:

BSB = Berkembang Sangat Baik (skor 4)
BSH = Berkembang Sesuai Harapan (skor 3)
BCB = Berkembang Cukup Baik (skor 2)
BB = Belum Berkembang (skor 1)

Dari kisi-kisi instrumen meningkatkan kemampuan membaca melalut
penerapan metode bermain kata tersembunyi pada anak usia dini, maka

instrumen observasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Instrumen Observasi Anak Selama Kegiatan Pembelajaran
Nama anak s
Nama TK : TK ANNUR Lemahabang-Karawang
Kelompok B
Hari/Tanggal e Fe e 2014
NO INDIKATOR PENILAIAN ANAK

BSB | BSH

BCB

BB

1. Anak dapat mendengarkan 4 kata yang disampaikan guru ,yaitu: bumi,

bulan, bintang, matahari, awan (Tema Alam Semesta).

2. Anak dapat mengucap ulang 4 kata yang disampaikan guru ,yaitu: bumi,

bulan, bintang, matahari, awan (Tema Alam Semesta).

3. Anak dapat mendengar cara bermain kata tersembunyi

4. | Anak dapat melakukan bermain kata tersembunyi sesuai aturan

s. Anak dapat menunjukkan kaitan gambar dengan kata, yaitu kata: bumi,,

bulan, bintang, matahari, awan.

6. Anak dapat mencocokan Kata dengan gambarnya yaitu: bumi, bulan,

bintang, matahari, awan
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7. Anak dapat mengungkapkan dengan lisan cocok atau tidak  kata
dengan gambar yaitu: bumi, bulan, bintang, matahari, awan

8. | Anak dapat menyebutkan kata yang disembunyikan di bawah
gambar,yaitu: bumi, bulan, bintang, matahari, dan awan

9 | Anak dapat mengungkapkan dengan lisan kata yang cocok dengan
gambar, yaitu : bumi, bulan, bintang, matahari, awan

10. | Anak dapat mengungkapkan dengan lisan kata yang tidak cocoK
dengan gambar, yaitu : bumi, bulan, bintang, matahari, awan

11. | Anak dapat menyebutkan kata yang disembunyikan di bawah gambar,

yaitu: bumi, bulan, bintang, matahari, awan.

12. | Anak dapat mengeja kata yang tersembunyi di bawah gambar, yaitu:
bumi, bulan, bintang. Matahari, awan

13. | Anak dapat membaca kata yang tersembunyi di bawah gambar, yaitu:
bumi, bulan, bintang. Matahari, awan.

14. | Anak dapat menuliskan kata yang cocok dengan gambar yaitu: bumi,
bulan, bintang. Matahari, awan.

15. | Anak dapat menuliskan kata yang tidak cocok dengan gambar, yaitu:
bumi, bulan, bintang. Matahari, awan.

Keterangan:

BSB = Berkembang Sangat Baik (skor 4)

BSH = Berkembang Sesuai Harapan (skor 3)
BCB = Berkembang Cukup Baik (skor 2)

BB

= Belum Berkembang (skor 1)




